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Abstrak 

Lereng di T.388 Sutet Ungaran – Pemalang merupakan lereng tanah dengan kedalaman 30 m dan jarak dengan 
sutet sangatlah dekat, sehingga perlu dilakukan analisis kestabilan lereng pada tanah di Ungaran – Pemalang. 
Untuk mengetahui faktor keamanan pada lereng serta langkah pencegahan guna menghindari kelongsoran 
berikutnya yang akan berdampak pada sutet T.388. Jenis Penelitian ini adalah penelitian kasus/lapangan. Dalam 
memperoleh data teknis peneliti menggunakan metode observasi pada lokasi dan objek penelitian dengan 
mengamati objek penelitian dan mencatat secara sistematik. Dari beberapa simulasi perkuatan lereng yang 
dilakukan pada program plaxis ditemukan bahwa kestabilan lereng didapatkan pada nilai 1,78 > 1,5, dimana nilai 
tersebut dianggap kondisi lereng masih dalam kondisi stabil, perkuatan dengan cara membuat terasiring tanah + 
DPT dapat menambah kestabilan lereng hingga mencapai 3,19, perkuatan dengan cara menyusun geoteksil secara 
terasiring + DPT tidak menambah SF daripada lereng tersebut, tetap pada nilai 1,78, perkuatan dengan cara 
membuat kontur tanah menjadi terasiring + slope + DPT menambah SF daripada lereng tersebut, tetap pada nilai 
3,32, perkuatan dengan bore pile 40 cm sedalam 9 m menambah SF daripada lereng tersebut, tetap pada nilai 3,08. 
Dari beberapa simulasi yang dilakukan, didapatkan kontur tanah yang dibuat terasiring ternyata mampu 
menambah SF daripada kestabilan lereng tersebut. 

Kata Kunci: Dinding penahan tanah; Faktor keamanan; Geotekstil; Kelongsoran; Kestabilan lereng; Terasiring. 

 
Abstract 

 
The slope at T.388 Sutet Ungaran – Pemalang is a land slope with a depth of 30 m and the distance to the sutet 
is very close, so it is necessary to analyze the stability of the slope on the land at Ungaran – Pemalang. To find 
out the safety factors on slopes and preventive measures to avoid subsequent landslides which will impact the 
T.388 duct. This type of research is case/field research. In obtaining technical data, researchers used the 
observation method at the location and research object by observing the research object and taking notes 
systematically. From several slope strengthening simulations carried out in the plaxis program, it was found that 
slope stability was obtained at a value of 1.78 > 1.5, where this value is considered to be in stable condition. 
Strengthening by terracing the soil + DPT can increase slope stability until it reaches 3.19, strengthening by 
arranging geotextiles in terracing + DPT does not increase the SF of the slope, remains at a value of 1.78, 
strengthening by making the soil contour terracing + slope + DPT increases the SF of the slope, remains at a 
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value of 3, 32, strengthening with 40 cm bore piles 9 m deep increases the SF of the slope, remaining at a value 
of 3.08. From several simulations carried out, it was found that the terracing of the land contour was able to 
increase SF rather than the stability of the slope 
 
Keywords: Geotextile; Retaining wall; Safety factor; Slides; Slope stability; Terraces.  
 
 

PENDAHULUAN 
 

Kontur atau kondisi eksisting pada permukaan 
tanah tidak selalu membentuk suatu bidang yang 
datar atau memiliki perbedaan ketinggian antara 
posisi yang pertama dengan posisi yang lainnya, 
maka dari itu dapat membentuk suatu dataran yang 
miring atau dikenal dengan lereng (slope). Lereng 
adalah salah satu bentuk topografi yang sering 
ditemui pada pekerjaan kontruksi bangunan. Lereng 
dapat terbentuk secara alami atau dibuat oleh 
manusia dengan tujuan-tujuan tertentu. Tanah 
longsor adalah bencana alam yang banyak terjadi 
pada lereng – lereng alami ataupun buatan manusia. 
Kelongsoran pada lereng sering terjadi ketika musim 
hujan. Hal tersebut dapat terjadi akibat adanya 
peningkatan pada tekanan air pori di lereng. Kondisi 
ini menyebabkan terjadinya penurunan nilai kuat 
geser atau kohesi pada tanah (c) dan sudut geser 
dalam pada tanah ( φ ) yang berpotensi 
mengakibatkan kelongsoran. Analisis stabilitas 
lereng mempunyai peran yang sangat penting pada 
perencanaan kontruksi – kontruksi sipil. Lereng yang 
tidak stabil sangat berbahaya bagi kondisi sekitarnya, 
sehingga analisis stabilitas pada lereng sangat 
dibutuhkan. Nilai kestabilan pada lereng diperoleh 
dengan menghitung besar nilai faktor keamanan.  

Analisis kestabilan tanah pada T.388 
Ungaran-Pemalang khususnya di daerah lereng 
sekitar tower dimaksudkan untuk mengambil sebuah 
keputusan terkait  

langkah-langkah pengamanan tower. Karena 
terdapat daerah patahan atau retakan tanah yang itu 
hanya berjarak 6 m dari tower. Hal ini tentu akan 
sangat membahayakan tower tersebut. Sehingga 
hasil analisis data di lapangan terkait sondir boring, 
dan beberapa pengukuran yang didapatkan 
diharapkan bisa dijadikan landasan dalam membuat 
suatu solusi terbaik untuk mengamankan tower 
tersebut. Hasil analisis yang dilakukan dilapangan 
akan diolah kembali ke dalam program bantu 
aplikasi Plaxis untuk mengetahui seberapa besar 
nilai kestabilan lereng tersebut, dan langkah 
perkuatan pada tower tersebut jika ditemukan 
kestabilan lereng memiliki nilai yang kecil. 

Oleh sebab itu, maka permasalahan yang 
timbul akibat kondisi tersebut dijabarkan sebagai 
berikut :  

Lereng di T.388 Sutet Ungaran – Pemalang 
merupakan lereng tanah dengan kedalaman 30 m dan 
jarak dengan sutet sangatlah dekat dimana 
dikhawatirkan akan mengganggu kondisi sutet yang 
ada saat ini; 

Setelah mendapatkan data dari tanah lereng 
yang diambil melelaui uji lab,maka akan dihitung 
dan melalui software plaxis. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan 
analisis kestabilan lereng padatanah di Ungaran – 
Pemalang. Untuk mengetahui faktor keamanan pada 
lereng serta langkah pencegahan guna menghindari 
kelongsoran berikutnya yang akan berdampak pada 
sutet T.388. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 
Mengetahui kestabilan pada lereng yang diperoleh 
dari perhitungan nilai faktor keamanan melalui 
aplikasi plaxis; Memberikan solusi perkuatan lereng 
pada sutet T.388 Ungaran –Pemalang. 
 
METODE 
 

Peneliti memperoleh data melalui studi 
kasus di lokasi penelitian sehingga jenis penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian studi 
kasus/lapangan. Penelitian kasus/ lapangan adalah 
suatu penelitian yang dilakukan dengan memahami 
atau mengkaji secara intensif dari latar belakang atau 
keadaan di lokasi penelitian serta memberikan solusi 
terhadap permasalahan yang dikaji. 
 
Sumber Data  

Dalam memperoleh data penelitian, peneliti 
menggunakan metode observasi pada lokasi dan 
objek yang dikaji dengan mengobservasi objek 
penelitian dan mencatat hasil pengamatan secara 
sistematik. Setelah itu peneliti mengolah data yang 
diperoleh dengan bantuan data penunjang atau data 
sekunder, yaitu formula rumus dan hasil dari uji 
laboraturium. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu : 
Data Primer  
Berupa data lokasi hasil survey lapangan pada objek 
penelitian. Data primer merupakan data tanah yang 
diambil dari hasil sondir boring yang didalamnya 
berupa kohesi tanah, sudut geser tanah lereng, 
tekanan air, berat tanah. 
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Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian di Lereng di Ungaran – 

Pemalang, sehingga diharapkan lereng di daerah 
tersebut akan lebih baik, demi mencegah terjadi 
tanah longsor dan mengamankan tower tersebut. 
Berdasarkan lokasi penelitian didapat data – data 
sebagai berikut :  Tinggi lereng adalah 30 m. 
Sudut kemiringan lereng adalah 90⁰ di salah satu 
sisinya. 
 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pengerjaan penelitian ini sebagai berikut: 
 

 
  

Gambar 1. Diagram Alir 
Sumber: Penulis (2022) 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pemodelan Plaxis Eksisting 

Dari data yang ada di modelkan kontur tanah 
pada plaxis. Gambar pemodelannya dapat dilihat di 
bawah ini : 

 
Gambar 2. Kondisi eksisting 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 

Gambar diatas menjelaskan kondisi eksisting lereng. 
Dimana fs atau nilai kestabilan lerengnya sebesar 
1,78. 

 
Gambar 3. Nilai kestabilan lereng eksisting 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 
Nilai kestabilan pada lereng diuraikan sebagai 
berikut :  

• F > 1,50  lereng stabil  
• F < 1,50  lereng tidak stabil  
• F =1,50  lereng diambang kelongsoran.  
Dari hasil grafik kestabilan lereng eksisting 

didapatkan nilai Fsnya sebesar 1,78 > 1,5 dimana 
menunjukkan bahwa lereng tersebut masih stabil. 
Namun, mengingat terdapat beberapa kejadian 
dilapangan seperti terjadinya patahan, dimana jarak 
patahan dengan tower hanya berjarak 6 m ditambah 
ketinggian lereng yang cukup dalam hingga 30 m di 
salah satu sisi tower dengan kemiringan 90º. maka 
perlu dilakukan upaya mitigasi untuk mencegah hal-
hal yang tidak diharapkan terjadi pada area tower 
tersebut. 
 
Simulai I (kontur dibuat terasiring + DPT) 

 
Gambar 4. Simulasi I 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 
Didapatkan hasil dari pemodelan tersebut, terjadi 
penurunan sebesar 38 cm. 

 
Gambar 5. Nilai kestabilan lereng simulasi I 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 
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Nilai SF mencapai 3,19 > 1,5 Stabil 
 
Simulai II (DPT + geotextile dengan model 
terasiring) 

 
Gambar 6. Simulasi II 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 
Didapatkan hasil dari pemodelan tersebut, terjadi 
penurunan sebesar 38 cm. 

 
Gambar 7. Nilai kestabilan lereng simulasi II 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 
 
Didapatkan hasil SFnya sebesar 1,78 > 1,5  stabil 
 
Simulasi III ( perkuatan slope + DPT) 

 
Gambar 8. Simulasi III 

Sumber: Penulis, Plaxis (2022) 
Didapatkan hasil dari pemodelan tersebut, terjadi 
penurunan sebesar 38 cm. 
 

 
Gambar 9. Nilai kestabilan lereng simulasi III 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 
Didapatkan hasil Sfnya sebesar 3,32 > 1,5  stabil 
 
Simulasi IV (bore pile 40 cm kedalaman 9 m) 

 
Gambar 10. Simulasi IV 

Sumber: Penulis, Plaxis (2023) 
 
Didapatkan hasil dari pemodelan tersebut, terjadi 
penurunan sebesar 50 cm. 

 
Gambar 11. Nilai kestabilan lereng simulasi IV 

Sumber: Penulis, Plaxis (2022)\ 
 

Didapatkan hasil SFnya sebesar 3,08 > 1,5  stabil 
 
Mengatasi area patahan 

 
Gambar 12. Area patahan 

Sumber : PT. PLN 
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Kondisi di lapangan menunjukkan lebar 
patahan setiap waktu bertambah lebar, hal ini tentu 
saja akan berdampak langsung kepada tower ke 
depannya. Makauntuk mengatasi daerah patahan ada 
beberapa hal yang dapat dilakukan, yaitu :  
• Mencegah agar air hujan tidak langsung 

mengenai area patahan dengan cara membuat 
penutup berbentuk pelana di sepanjang area 
patahan. Penutup tersebut dapat terbuat dari 
kayu, baja ringan, ataupun beton bertulang. Hal 
ini dapat dilakukan untuk jangka pendeknya.  

• Untuk area patahan yang terlihat dapat ditutupi 
sementara dengan tanah hasil pengeboran bore 
pile.  

• Untuk jangka panjangnya, disarankan untuk 
ditanam pepohonan yang dimana akarnya itu 
dapat memperkokoh struktur tanah seperti 
tenaman petai cina (Leucaena leucocephala), 
pohon nangka (Artocarpus heterophyllus), dan 
pohon jengkol (Archidendron pauciflorum), 
Tanaman-tanaman tersebut memiliki kekuatan  
lebih besar untuk menahan longsor karena akar 
tanaman tersebut dapat menembus kedalaman 
tanah dan bebatuan. Pernyataan tersebut 
diutarakan oleh Dr. Ir. Supriyanto, peneliti 
tumbuhan senior di Southeast Asian Region 
Centre for Tropical Biology (SEAMEO 
BIOTROP) 

 
KESIMPULAN 
 

Dari beberapa simulasi perkuatan lereng 
yang dilakukan pada program plaxis ditemukan 
bahwa :  
Kestabilan lereng didapatkan pada nilai 1,78 > 1,5, 
dimana nilai tersebut dianggap kondisi lereng masih 
dalam kondisi stabil. Perkuatan dengan cara 
membuat terasiring tanah + DPT dapat menambah 
kestabilan lereng hingga mencapai 3,19. Perkuatan 
dengan cara menyusun geoteksil secara terasiring + 
DPT tidak menambah SF daripada lereng tersebut, 
tetap pada nilai 1,78. Perkuatan dengan cara 
membuat kontur tanah menjadi terasiring + slope + 
DPT menambah SF daripada lereng tersebut, tetap 
pada nilai 3,32. Perkuatan dengan bore pile 40 cm 
sedalam 9 m menambah SF daripada lereng tersebut, 
tetap pada nilai 3,08. 
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